V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan:

1. Pembelajaran matematika materi PLSV dengan menggunaakan Metode
Socrates dan Pendekatan Kontekstual dapat memunculkan indikator
kepercayaan diri dalam berpikir kritis dengan karakteristik siswa yang
mempunyai rasa percaya diri.

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan Metode Socrates dan
Pendekatan Kontekstual dapat membuat indikator analitis siswa menjadi baik
untuk siswa M1 dan M23, karena saat siswa ingin menjawab pertanyaan guru,
siswa lebih memikirkan semua jawabannya terlebih dahulu dan mencari alasan
yang tepat untuk memperkuat jawabannya.

3. Pembelajaran matematika materi PLSV dengan menggunakan Metode Socrates
dan Pendekatan Kontekstual yang memanfaatkan aktivitas permainan dapat
memunculkan indikator rasa ingin tahu dan pencarian kebenaran pada siswa.

4. Pembelajaran matematika materi PLSV dengan menggunakan Metode Socrates
dan Pendekatan Kontekstual, pada aktivitas penyelesaian masalah dengan
menggunakan soal cerita yang menyangkut kehidupan sehari-hari dapat
memunculkan indikator analitis dan kepercayaan diri dalam berpikir kritis

siswa.
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5. Sebagian kecil siswa yang mempunyai karakteristik kurang percaya diri, tidak
memunculkan indikator disposisi berpikir kritis selama dilakukannya
pembelajaran matematika dengan mengunakan Metode Socrates dan

Pendekatan Kontekstual.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Sebaiknya dalam pembelajaran guru memperhatikan disposisi berpikir Kritis
siswa sehingga hasil belajar yang diinginkan tercapai.

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan Metode Socrates dan
Pendekatan Kontekstual ini hanya berjalan satu bulan.  Akan tetapi
berdasarkan observasi yang dilakukan, terlihat siswa sudah menunjukkan
beberapa indikator disposisi berpikiri kritis yang cukup baik. Untuk itu,
disarankan kepada guru agar dapat menggunakan Metode Socrates dan
Pendekatan Kontekstual selama pembelajaran matematika untuk memunculkan
disposisi anak.

3. Siswa yang menunjukkan respon pasif selama dilakukan pembelajaran
matematika dengan menggunakan Metode Socrates dan Pendekatan
Kontekstual, sebaiknya guru berusaha untuk membuat siswa berani menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dan menyatakan pendapatnya dengan
cara menunjuk secara paksa atau memberikan reward dan punishment.

4. Bagi guru dalam mengajarkan pembelajaran matematika dengan menggunakan
Metode Socrates dan Pendekatan Kontekstual yang mempunyai kemampuan

kognitif sedang atau rendah, sebaiknya mengemas pembelajaran matematika
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dengan memberikan materi atau soal-soal dalam bentuk permainan sehingga
siswa lebih tertarik untuk memahami materi dan mengerjakan soal-soal

tersebut.



